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ABSTRAK 
Dismenore adalah salah satu masalah yang mungkin dialami wanita selama 

menstruasi. Dismenore mempengaruhi aktivitas pada remaja putri. Rasa nyeri yang 

diakibatkan oleh kejadian dismenore dapat membuat kualitas belajar pada sekolah 

tidak maksimal dan dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka. Penelitian ini ingin 

mengetahui hubungan antara kejadian dismenore dengan kualitas hidup pada 

remaja putri di SMA Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional dan bersifat analitik observasional. Banyak sampel dari penelitian ini 

adalah 100 responden. Analisis pada penelitian ini yaitu univariat, bivariat, dan 

multivariat. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ada 58% remaja putri yang 

memiliki kualitas hidup buruk, 35% remaja yang mengalami kejadian dismenore 

serta 91,4% remaja putri yang mengalami dismenore memiliki kualitas hidup 

buruk. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kejadian dismenore (p-value 

= <0,0001) dan tingkat stres (p-value = 0,008) ada hubungan dengan kualitas hidup 

pada remaja putri. Remaja putri yang dismenore memiliki kemungkinan 19,080 kali 

lebih tinggi untuk mempunyai kualitas hidup buruk setelah dikontrol variabel usia 

menarche, status gizi dan tingkat stres (95% CI = 4,329 – 84,091). Sesuai dengan 

penelitian ini, kejadian dismenore memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kualitas hidup remaja putri di SMA Negeri 1 Indralaya. Disarankan remaja putri 

lebih memperhatikan tubuhnya dan mengatur pola makan untuk mencapai berat 

badan ideal serta mengelola stres dengan baik sehingga dapat menurunkan 

kemungkinan terjadinya dismenore dan kualitas hidup pun meningkat. 

Kata kunci : dismenore; kualitas hidup; remaja putri 

Kepustakaan : 77 (1975 – 2023) 
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ABSTRACT 

Dysmenorrhea is one of the issues that women may experience throughout 

their menstruation. Dysmenorrhea can produce pain that can make the quality of 

learning at school not optimal and can affect their quality of life. The purpose of 

this study is to ascertain how the quality of life of teenage girls enrolled in SMA 

Negeri 1 Indralaya is related to the incidence of dysmenorrhea. This research used 

a cross-sectional design and is analytically observational. This study's sample size 

was 100. The present investigation employs univariate, bivariate, and multivariate 

analyses. Results revealed that there were 58% of adolescent girls had a poor 

quality of life, 35% of adolescents experienced the incidence of dysmenorrhea, and 

91,4% of adolescent girls with dysmenorrhea had a poor quality of life. Outcomes 

of statistical tests show that the incidence of dysmenorrhea (p-value = <0,0001) 

also stress levels (p-value = 0,008) are associated with quality of life in adolescent 

girls. Adolescent girls who experience dysmenorrhea have a 19,080 times higher 

risk of having poor quality of life after controlling for age at menarche, nutritional 

status, and stress level (95% CI = 4,329 – 84,091). As per this research, the quality 

of life of adolescent girls at SMA Negeri 1 Indralaya is significantly relationship to 

the occurrence of dysmenorrhea. Adolescent girls should be advised to focus more 

on their bodies and regulate their diet to achieve ideal weight and manage stress 

well so that they can lower the possibility of dysmenorrhea and increase their 

quality of life. 

Keywords   : dysmenorrhea; quality of life; adolescent girls 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia mengalami tahapan yang berbeda dalam proses perkembangannya, 

termasuk fase remaja yang merupakan periode transisi menuju kedewasaan. Masa 

remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Berdasarkan 

definisi yang disajikan oleh WHO, remaja adalah kelompok individu yang berusia 

antara 10 hingga 19 tahun. (Juliana, Rompas and Onibala, 2019). Pubertas 

menandai tahapan perkembangan pada masa remaja. Secara umum, anak laki-laki 

biasanya mengalami pubertas antara usia 9 hingga 14 tahun, sedangkan anak 

perempuan mengalaminya antara usia 9 hingga 12 tahun (Ismail, Salham and 

Hamidah, 2018). Pada perempuan, pubertas ditandai dengan menstruasi. 

Menstruasi, atau haid, merujuk pada proses pendarahan berkala dari rahim yang 

disebabkan oleh pelepasan endometrium. Kesehatan reproduksi pada remaja 

khususnya remaja putri sangat terkait  dengan menstruasi (Salianto, Cynthianoor 

Fitriana Puteri Zebua, Kadillah Suherry, 2022) Menstruasi pertama atau juga 

dikenal sebagai menarche, biasanya terjadi antara usia 12 dan 14 tahun (Syam et 

al., 2022). Keluhan terkait menstruasi sering ditemui pada remaja selama periode 

awal menarche, dan cenderung berkaitan dengan nyeri haid serta pola siklus 

menstruasi. (Juliana, Rompas and Onibala, 2019). 

Berdasarkan World Health Organization (WHO), 75% perempuan memiliki 

gangguan menstruasi (Hayya, Wulandari and Sugesti, 2023). Gangguan menstruasi 

mencakup berbagai kondisi yang berkaitan dengan menstruasi, seperti 

ketidakteraturan lamanya dan volume darah yang keluar selama siklus menstruasi, 

ketidaknormalan perdarahan di luar siklus menstruasi, serta kondisi terkait 

menstruasi lainnya seperti premenstrual syndrome (PMS) dan dismenore (Novita, 

2018). Menurut data WHO, prevalensi dismenore cukup tinggi di seluruh dunia, 

mempengaruhi lebih dari 50% wanita di setiap negara. Di Indonesia, frekuensi 

dismenore adalah 64,25%, dengan 54,89% merupakan dismenore primer dan 9,36% 
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dismenore sekunder. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan  

bahwa  64,3% Perempuan melaporkan mengalami nyeri selama siklus menstruasi  

pada tahun 2018 dan 66,3% perempuan mengalami dismenore pada tahun 2019 dan 

2020. Penelitian yang dilakukan (Sagita et al., 2023) diketahui bahwa terdapat 

sebesar 71,7% kejadian dismenore pada remaja putri di SMP Negeri 4 Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir (Sagita et al., 2023). 

Dismenore adalah kondisi medis yang umumnya terjadi pada wanita saat 

menstruasi atau haid. Kondisi ini dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan 

memerlukan perawatan. Menurut Pintam (2018), dismenore adalah sensasi nyeri 

yang terjadi selama menstruasi, disebabkan oleh kontraksi otot uterus saat darah 

menstruasi dikeluarkan, yang dapat berlangsung selama 32-48 jam. Pada remaja, 

dismenore lebih sering terjadi sebagai dismenore primer (nyeri menstruasi yang 

normal), di mana intensitas nyeri tersebut cenderung berkurang setelah melahirkan 

atau seiring bertambahnya usia. Namun, dalam beberapa kasus dismenore (dikenal 

sebagai dismenore sekunder) disebabkan oleh faktor penyakit yang terkait dengan 

organ reproduksi (Qomarasari, 2021). Ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi kejadian dismenore, seperti menarche yang dini, panjangnya siklus 

menstruasi, kebiasaan merokok atau mengonsumsi alkohol, kurangnya aktivitas 

fisik, status gizi atau obesitas, dan tingkat stres yang dialami individu. (Salamah, 

2019). Faktor lain yang bisa menyebabkan dismenore termasuk riwayat keluarga, 

karena antara ibu dan anak perempuannya terdapat ikatan genetik yang tidak dapat 

diputuskan (Hidayanti and Adiwiryono, 2021). Sejak tahun 2000, Pemerintah telah 

mengimplementasikan kebijakan untuk menjadikan Kesehatan Reproduksi Remaja 

(KRR) sebagai program nasional. Program KRR menyediakan akses informasi, 

layanan konseling, serta pelatihan keterampilan hidup sebagai upaya untuk 

mendukung remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi yang optimal (Lail, 2019). 

Dismenore mempengaruhi aktivitas wanita, khususnya remaja putri. Remaja 

putri yang mengalami dismenore mungkin mengalami gejala seperti nyeri 

punggung, nyeri perut, mual, mudah tersinggung, masalah kulit, diare, kecemasan, 

nyeri otot, dan ketegangan. (Ahuja, 2016). Walaupun dismenore tidak 

menimbulkan ancaman serius terhadap kesehatan, namun bila tidak ditangani 

dengan baik, kondisi tersebut dapat menyebabkan ketidaknyamanan yang 
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mengganggu remaja dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan kegiatan yang 

terkait dengan pendidikan di sekolah. (Sunarti and Lestari, 2023). Selain itu 

dismenore juga dapat berdampak pada kualitas hidup remaja putri (Sayiner et al., 

2017). Ada berbagai faktor yang memiliki pengaruh terhadap kualitas hidup remaja, 

baik yang bersifat fisik maupun psikologis (Haryono and Kurniasari, 2018). 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja putri yang mengalami dismenore memiliki 

tingkat kualitas hidup yang rendah, terutama pada dimensi fisik yang menunjukkan 

nilai terendah dibandingkan dengan dimensi emosional, sosial, dan sekolah. (Dewi, 

Solehati and Hidayati, 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 65,4% remaja putri yang menderita 

dismenore mempunyai kualitas hidup kurang (Amalia, Norfai and Abdullah, 2023).  

Menurut definisi World Health Organization (WHO), kualitas hidup adalah 

persepsi individu terhadap posisi mereka dalam konteks budaya, nilai, dan 

kehidupan sistem di lingkungan mereka, serta bagaimana hal tersebut berkaitan 

dengan tujuan, harapan, standar, dan keinginan mereka. Kualitas hidup dibagi 

menjadi beberapa dimensi, termasuk kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan 

lingkungan sekolah (Asmarani, Syafitri Endang Nurul and Luturmas Amtekabal K, 

2022).  Kualitas hidup menjadi pertimbangan penting dalam mengevaluasi persepsi 

individu terhadap pelaksanaan kehidupannya. (Dewi et al., 2021). Setiap remaja 

yang mengalami dismenore seharusnya dapat menjalankan aktivitas sehari-hari 

dengan normal, tetapi ketidaknyamanan yang mereka alami justru menghalangi 

mereka untuk melakukannya. (Dewi, Solehati and Hidayati, 2018). Remaja 

perempuan yang mengalami dismenore cenderung mengurangi partisipasi dalam 

aktivitas sekolah, mengalami gangguan selama pembelajaran, dan mengalami 

pasang surut emosi yang memengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi 

sosial dengan teman sebaya. (Amalia, Norfai and Abdullah, 2023). Hal ini membuat 

fungsi fisik, emosional, sosial dan sekolah dan  kualitas hidup menurun ketika 

seorang remaja menderita dismenore (Amalia, Norfai and Abdullah, 2023).  

Bagi remaja, kualitas hidup adalah evaluasi terhadap kepuasan siklus 

kehidupan, kesenangan dalam kesejahteraan fisik dan mental, termasuk memiliki 

persepsi positif terhadap diri sendiri, menjalin hubungan yang baik dengan teman 

dan keluarga, dan kemampuan untuk aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas, 
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terutama di lingkungan sekolah. Akibat dismenore, sebanyak 14% remaja putri 

menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan aktivitas harian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah, atau bahkan absen dari sekolah secara keseluruhan. Dismenore 

dapat mengganggu konsentrasi dan motivasi belajar sehingga kualitas hidup siswa 

juga bisa terpengaruh. (Amirul Ihsan, 2015). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dismenore, yang dikenal juga sebagai nyeri haid, merupakan masalah yang 

sering terjadi pada wanita usia reproduksi, termasuk remaja di Indonesia. Prevalensi 

dismenore di Indonesia mencapai 64,5%, dengan kasus yang paling umum terjadi 

pada remaja. Dampak dari dismenore sangat signifikan terhadap kehidupan wanita, 

seperti mengakibatkan pembatasan aktivitas sehari-hari, penurunan prestasi 

akademis pada remaja, gangguan tidur, serta berpotensi menyebabkan perubahan 

suasana hati, kecemasan, dan depresi. Berdasarkan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kejadian dismenore 

dengan kualitas hidup pada remaja putri. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara kejadian dismenore dengan kualitas hidup 

pada remaja putri di SMA Negeri 1 Indralaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran kualitas hidup, kejadian dismenore, usia menarche, 

status gizi, aktivitas fisik dan tingkat stres pada remaja putri di SMA Negeri 1 

Indralaya. 

b. Untuk menganalisis hubungan antara kejadian dismenore dengan kualitas hidup 

pada remaja putri di SMA Negeri 1 Indralaya. 

c. Untuk menganalisis hubungan antara kejadian dismenore dengan kualitas hidup 

pada remaja putri di SMA Negeri 1 Indralaya setelah dikontrol oleh usia 

menarche, status gizi, aktivitas fisik dan tingkat stres. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengetahuan dan 

pengalaman yang bermanfaat bagi para peneliti dalam merencanakan dan 
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melaksanakan studi ilmiah di bidang Kesehatan Masyarakat, serta menjadi landasan 

atau referensi untuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi institusi pendidikan 

dengan hasilnya yang dapat menjadi sumber bacaan dan referensi, serta dapat 

memberikan gambaran tentang hubungan antara kejadian dismenore dengan 

kualitas hidup pada remaja putri. 

1.4.3 Manfaat Bagi Remaja Putri 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pemahaman bagi remaja 

putri tentang hubungan kejadian dismenore dengan kualitas hidup pada remaja 

putri. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Indralaya yang berada di  Jl. Lintas 

Sumatra No.Km. 35, Indralaya Mulia, Kec. Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan, kode pos. 30862 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dilaksanakan pada Januari 2024. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini meliputi kejadian dismenore dan kualitas hidup pada 

remaja putri. 
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